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ABSTRACT

Ectoparasites in bats can cause a decrease in health and can be a disease vector. Ectoparasites found
in bats are generally members of the Insect Class and Arachnida Class.  This study was aim to determine
the diversity of ectoparasites in bats of the Microchiroptera suborder in Jepang Cave, Plawangan Hill,
Sleman, Yogyakarta and knowing various factors that influence the existence of these ectoparasites in
bats.  Catching bats is done by mist net, bats are anesthetized and morphometric measurements are
carried out.  Descriptive methods are used to identify bats and their ectoparasites and analyze the
abundance of ectoparasites using prevalence and intensity.  Identification of ectoparasites were carried
out in the Animal Systematic Laboratory of the Parasitology Section of the Faculty of Biology, Universitas
Gadjah Mada, by using the book of ectoparasites identification.  Bat species were ound include Miniopterus
schreibersii and Rhinolopus pusillus. The results showed that ectoparasite species were found in the bats
of the Microchiroptera Suborder from the Subclass Acarina and the Insect Class. The species of Subclass
Acarina found were Periglischrus sp., Spinturnix plecotinus, Blattisocius sp., And Glycyphagus sp. Species
of the Insect Class found include Megastrebla sp., Stylidia caudata, Basilia sp., and Brachytarsina sp. The
prevalence of R. pussilus in Jepang Cave, was 66.67% and it is frequent. The ectoparasite intensity category
of Periglischrus sp. was 0.72, meanwhile Glycyphagus sp. and Stylidia caudata were 0.06, which is very low.
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ABSTRAK

Ektoparasit pada kelelawar dapat menyebabkan penurunan kesehatan serta dapat menjadi vektor
peyakit.  Ektoparasit yang ditemukan pada kelelawar umumnya merupakan anggota dari Class Insecta
dan Class Arachnida.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman ektoparasit pada
kelelawar subordo Microchiroptera di Goa Jepang, Bukit Plawangan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
serta mengetahui berbagai faktor yang memengaruhi keberadaan ektoparasit tersebut pada kelelawar.
Penangkapan kelelawar dilakukan dengan mist net, kelelawar dianestesi dan dilakukan pengukuran
morfometri.  Metode deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi kelelawar dan ektoparasitnya serta
analisis kemelimpahan ektoparasit menggunakan prevalensi dan intesitas. Identifikasi ektoparasit
dilakukan di Laborataorium Sistematika Hewan, Bagian Parasitologi, Fakultas Biologi UGM dengan
menggunakan buku identifikasi ektoparasit.  Spesies kelelawar yang didapat antara lain Miniopterus
schreibersii dua ekor dan Rhinolopus pusillus 16 ekor.   Hasil penelitian menunjukan bahwa spesies
ektoparasit yang ditemukan pada kelelawar Subordo Microchiroptera dari Subclass Acarina dan Class
Insecta.  Spesies dari Subclass Acarina yang ditemukan adalah Periglischrus sp., Spinturnix plecotinus,
Blattisocius sp., dan  Glycyphagus sp. Spesies dari Class Insecta yang ditemukan di antaranya Megastrebla
sp., Stylidia caudate, Basilia sp., dan Brachytarsina sp.  Kategori prevalensi di Goa Jepang pada R. pussilus
yaitu 66,67 % adalah sering.  Kategori intensitas ektoparasit yang didapatkan Periglischrus sp. yaitu
0,72, Glycyphagus sp. dan S. caudata senilai 0,06 yaitu sangat rendah.

Kata-kata kunci:  acarina; ektoparasit; goa jepang; microchiroptera
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PENDAHULUAN

Kelelawar (Chiroptera) merupakan salah
satu ordo dari Class mamalia yang memiliki
kemampuan terbang dan dapat melakukan
terbang hovering (dapat terbang di tempat dan
terbang mundur).  Secara umum kelelawar
dapat digolongkan menjadi dua Subordo yaitu
Megachiroptera dan Microchiroptera, yang
dibedakan berdasarkan jenis pakan yaitu
kelelawar pemakan buah nectar (Megachi-
roptera) dan kelelawar pemakan serangga
(Microchiroptera).  Ukuran tubuh Megachirop-
tera juga lebih besar dari ukuran tubuh
Microchiroptera. Sekitar lebih dari 50%
kelelawar Subordo Microchiroptera memilih
untuk tinggal di dalam gua (Suyanto, 2001).
Keberadaan kelelawar ini di dalam gua dapat
menjadi kunci penyedia energi ekosistem bagi
organisme lain yang juga tinggal di dalam gua.
Oleh sebab itu, apabila ekosistem di dalam gua
tidak dijaga dengan baik, maka akan
berpengaruh pada ekosistem di dalam gua
maupun ekosistem di luar gua.  Sebagai contoh,
kelelawar dapat menjadi pengendali populasi
serangga nocturnal yang apabila jumlahnya
tidak terkontrol dapat merusak tanaman warga
sekitar gua (Corbet dan Hill, 1992).

Kelelawar adalah inang untuk sejumlah
ektoparasit.  Ektoparasit merupakan organisme
parasit yang hidup pada permukaan ektsternal
organisme lain.  Mereka hidup parasit pada
berbagai inang baik pada hewan domestik
maupun satwa liar.  Umumnya parasit tersebut
menghisap darah dan tinggal pada rambut atau
kulit inang.  Mereka menghisap darah atau
cairan limfa dari tubuh inangnya untuk
memenuhi kebutuhan makanan (Hopla et al.,
1994).  Ektoparasit yang biasa ditemukan di
tubuh kelelawar yaitu anggota dari Class Insecta
dan Class Arachnida.  Untuk Class Insecta
biasanya ektoparasit berupa lalat (Diptera) dan
untuk Class Arachnida umumnya ditemukan
kutu atau tungau.  Berbagai ektoparasit pada
kelelawar juga diketahui merupakan vektor
penyakit  dan dapat menyebarkan penyakit dari
hewan ke hewan maupun dari hewan ke
manusia (Aroon et al., 2015).

Berdasarkan laporan penelitian Astrin et
al., (2015) menunjukkan bahwa terdapat  tiga
jenis ektoparasit pada kelelawar yang meliputi
Magistopoda aranea, Nycteribia kolenati dan
Dermeccentor sp.  Ketiga spesies ektoparasit ini
merupakan golongan penghisap darah yang

memiliki potensi sebagai vektor berbagai
penyakit zoonosis.  Salah satunya ektoparasit
Dermocentor sp dapat menyebabkan
anaplasmosis, babesiosis, leptospirosis,
proplasmosis, ricketsia dan virus penyebab
radang otak (Anastos, 1950).

Kelelawar merupakan model yang sangat
baik untuk mempelajari hubungan antara
kelelawar sebagai inang dan ektoparasit sebagai
vektor.  Hal ini sangat berkaitan dengan
keanekaragaman kelelawar dan perilaku seperti
roosting dan mencari pakan di lingkungan
sekitar pemukiman, sehingga memiliki peran
sebagai penyebaran penyakit zoonosis (Kurta et
al., 2007).  Kelelawar memanfaatkan goa
sebagai habitat roosting (bertengger) di siang
hari untuk melindungi diri serta untuk
memelihara anaknya.  Setiap goa memiliki
kondisi yang berbeda-beda, pada penelitian ini
dilakukan di Goa Jepang.  Goa Jepang
merupakan goa wisata yang artinya aktivitas
manusia di goa tersebut relatif tinggi, tetapi di
goa tersebut masih banyak terdapat kelelawar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman ektoparasit pada kelelawar
subordo Microchiroptera di Goa Jepang Bukit
Plawangan Daerah Istimewa Yogyakarta  serta
mengetahui berbagai faktor yang
mempengaruhi keberadaan ektoparasit tersebut
pada kelelawar

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Goa Jepang,
Bukit Plawangan, Taman Nasional Gunung
Merapi, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
dan Laboratorium Sistematika Hewan, Bagian
Parasitologi, Fakultas Biologi, Universitas
Gadjah Mada.

Trap kelelawar
Pengambilan data dilakukan dengan

pemasangan trap berupa mist-net di gerbang
(entrance)  Goa Jepang pada waktu kelelawar
akan beraktivitas di luar goa yaitu pada sore
sampai malam hari, sekitar pukul 17.00-21.00
WIB.  Perangkap dipasang pada lorong yang
terdapat kelelawar yaitu lorong 1-3 yang saling
terbuhung dan lorong 11, 20 dan 24 yang saling
terpisah (Gambar 1). Kelelawar yang terperang-
kap dihitung jumlahnya dan dilakukan
pencatatan pada lembar kerja, kemudian
kelelawar dimasukkan kedalam kantonh blacu.
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koleksi di lapangan maka dilanjutkan
pengamatan lanjutan dengan mikroskop cahaya
untuk memastikan ektoparasit yang telah
dipisahkan.

Preparasi Sampel.  Preparasi sampel
dilakukan setelah sampel sudah dipisahkan dari
kotorannya, pada preparasi Acarina
menggunakan larutan Hoyer’s untuk
meningkatkan indeks bias, sedangkan untuk
insect dilakukan preparasi dengan cara
ektoparasit yang sudah dimasukkan ke dalam
alkohol 70% dicuci dengan akuades selama 30
menit, kemudian direndam dalam larutan KOH
atau NaOH 10% selama 24 jam.  Setelah itu
dicuci lagi dengan menggunakan akuades
selama 30 menit dan dimasukkan ke dalam
asam asetat selama 48 jam.  Kemudian dicuci
dan direndam dengan menggunakan akuades
selama 15 menit.  Didehidrasi dengan alkohol
bertingkat sampai alkohol absolute, tiap fase
berlangsung selama 10 menit. Dimasukkan ke
dalam xylol selama 10 menit, dan dilanjutkan
ke dalam minyak cengkeh selama lima menit.
Specimen diletakan pada gelas objek dengan
mengunakan jarum, kemudian diberi beberapa
tetes balsam canada.  Kemudian dikering-

Anastesi Kelelawar
Kelelawar dalam kantung blacu diambil

satu per satu dan dibius dengan menggunakan
kapas (tea ball) yang diberi isoflurane, kemudian
dimasukkan kedalam plastik ziplock selama 2-
3 menit, jika sudah tidak ada respons berarti
kelelawar telah terbius, dan kelelawar setelah
dikoleksi ektoparasitnya dilepas kembali
(Balitbangkes Kemenkes RI, 2015).

Koleksi Ektoparasit
Kelelawar yang telah terbius kemudian

dilakukan penyisiran pada seluruh permukaan
tubuhnya, setelah ektoparasit didapatkan
kemudian spesimen dimasukan kedalam botol
flakon yang berisi alkohol 70%.

Pemilihan Sampel
Sampel ektoparasit yang di dapatkan di

lapangan, kemudian dilakukan pemisahan
ektoparasit dengan kotoran yang terbawa saat
koleksi ektoparasit dilakukan di lapangan.
Pemilihan ini dilakukan di laboratorium dengan
bantuan mikroskop stereo, agar ektoparasit
yang sangat kecil dapat dilihat.  Ektoparasit
terpisahkan dari kotoran yang terbawa saat

Gambar 1. Peta lokasi dan tata letak ruang Goa Jepang, Bukit Plawangan, Taman Nasional
Gunung Merapi, Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.
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anginkan dan diberi label.  Pengidentifikasian
ektoparasit ditentukan dengan menggunakan
buku identifikasi ektoparasit (Krantz dan
Walter, 2009).

Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara

deskriptif dan kuantitatif.  Data kelelawar
dianalisis secara deskriptif dilakukan dengan
membuat tabel dan meliputi jenis kelelawar dan
jumlah kelelawar.yang tertangkap pada Goa
Jepang.  Data ektoparasit yang didapat juga
dianalisis secara deskriptif dengan membuat
tabel yang berisi jenis, jumlah, prevalensi dan
intensitas.

Prevalensi untuk memperkirakan proporsi
dan populasi kelelawar yang terinfeksi
ektoparasit yaitu jumlah spesies parasit dibagi
jumlah kelelawar yang didapat (Bush et al.,
1997).  Prevalensi = [(jumlah kelelawar yang
terinfeksi) x (jumlah total kelelawar yang
tertangkap)-1] x 100%, sedangkan Intensitas
ektoparasit = [(jumlah spesies yang ditemukan)
x (jumlah total kelelawar yang tertangkap)-1].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pemasangan
trap untuk menangkap kelelawar pada saat
kelelawar keluar dari tempat roostingnya atau
saat mencari makan pada sore menjelang malam
hari.   Hasil kelelawar yang tertangkap yaitu
dari spesies Rhinolophus pusillus sebanyak 16
ekor dan spesies Miniopterus schreibersii
sebanyak dua ekor.  Total kelelawar yang didapat
di Goa Jepang sebanyak 18 ekor.

Goa Jepang memiliki morfologi lorong yang
banyak dengan beberapa lorong yang saling
terhubung dan beberapa di antaranya saling
terpisah satu sama lain.  Lorong yang terdapat
kelelawar yaitu lorong 1-3 yang saling terbuhung
dan lorong 11, 20 dan 24 yang saling terpisah
(Gambar 1).  Pada pembagian area roosting di
Goa Jepang terdapat dua spesies yang
mendominasi yaitu, R. pusillus mendominasi di
lorong 1-3 sedangkan M. schreibersii
mendominasi dilorong 11, 20 dan 24 (Tabel 2).
Penelitian ini hanya terfokus pada salah satu
lorong yaitu lorong 1-3, maka dari itu kelelawar
yang paling banyak tertangkap yaitu R. pusillus.

Keanekaragaman suatu tipe habitat akan
berpengaruh terhadap jumlah jenis satwa liar,
kelelawar menempati habitat tertentu untuk
melakukan aktivitas yang berbeda (Fithria,

2003).  Habitat kelelawar umumnya ditemukan
mulai dari pantai sampai pegunungan.
Kelelawar disebut sebagai mammal nocturnal,
karena aktivitasnya didominasi pada malam
hari sedangkan pada siang hari digunakan
untuk beristirahat.  Tempat beristirahat
kelelawar merupakan tempat yang mendukung
untuk roosting seperti goa-goa hingga pepohonan
dengan jumlah koloni kelelawar yang besar
(Corbet dan Hill, 1992).  Mulut goa memisahkan
lingkungan luar goa dengan lingkungan dalam
goa sehingga terbentuk mikroklimat yang
berbeda (Duran dan Centeno, 2002 ; Yoder at
al., 2009).  Perbedaan karakter dan bentuk yang
meliputi panjang dan lebar lorong goa, formasi
goa, geohidrologis dan masuknya sinar matahari
juga menyebabkan perbedaan mikroklimat
antara satu goa dengan goa lainnya (Yoder  et
al., 2009).  Perbedaan mikroklimat antara satu
goa dengan goa lainnya menyebabkan setiap goa
membentuk ekosistem yang unik dan dihuni
oleh keanekaragaman jenis fauna yang khas.
Salah satu fauna khas goa adalah kelelawar
(Ordo Chiroptera) (Wijayanti et al., 2010).

Ektoparasit sebagai agen penyakit pada
hewan yang biasanya banyak terdapat
dipermukaan luar tubuh inang, termasuk di
permukaan kulit dan sela-sela rambut.
Ektoparasit ini juga meliputi parasit yang
sifatnya tidak menetap pada tubuh inangnya,
tetapi datang dan pergi di tubuh inang.
Ektoparasit yang ditemukan pada tubuh
kelelawar di Goa Jepang merupakan ektoparasit
dari Class Acarina dan Insecta.  Ektoparasit
yang terdapat pada kelelawar dapat lebih dari
satu jenis dengan banyak individu.  Hal ini
menunjukkan bahwa pada siklus hidup
ektoparasit memiliki inang yang sangat
beragam yang dilengkapi dengan kuku cakar
(pangait) yang kuat, sehingga modifikasi ini
memungkinkan untuk Acarina (ektoparasit)
untuk mengait dengan kuat pada patagium
kelelawar.   Tungau ini mengait pada patagium
kelelawar, kakinya dapat terentang atau
menutup di bawah tubuhnya.  Kaki dan cakar
yang kuat pada spesies ini digunakan untuk
tidak terjatuh dari inangnya (Sheeler-Gordon
dan Owen, 1999).

Secara umum ektoparasit merugikan untuk
keberlangsungan hidup dari kelelawar sebagai
inangnya.  Ektoparasit tersebut juga berperan
sebagai vektor penyakit dan bersifat zoonosis
yaitu penyakit yang ditularkan dari hewan ke
manusia.   Menurut Krasnov et al. (2008), distri-
busi parasit di antara inang sangat beragam,
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beberapa hewan sebagai inang dari Acarina dan
Insecta menentukan tinggi rendahnya intensitas
dari setiap populasi atau individu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Goa Jepang ini didapatkan empat genus Acarina
dan empat genus Insecta yang terdapat pada
kelelawar.  Spesies Acarina tersebut di anta-
ranya Periglischrus sp., Spinturnix plecotinus,
Blattisocius sp., dan  Glycyphagus sp.  Spesies
Insecta tersebut di antaranya Megastrebla sp.,
Stylidia caudate, Basilia sp., dan Brachytarsina
sp. (Tabel 1).

Hasil penelitian tersebut kemudian
dilakukan analisis data berupa prevalensi dan

intensitasnya pada kelelawar yang ditemukan
di Goa Jepang, Sleman yaitu seperti disajikan
pada Tabel 2.

Pada Tabel 2., disajikan bahwa di Goa
Jepang nilai prevalensi paling tinggi pada R.
pussilus yaitu 66,67%, sedangkan nilai
prevalensi pada M. schreibersii yaitu 11,11%.
Nilai tersebut berdasarkan kategori prevalensi
yaitu Sering atau kelelawar R. pussilus di Goa
Jepang sering terinfeksi oleh ektoparasit.  Nilai
prevalensi yang tinggi dan dikategorikan sering
mengalami infeksi terjadi karena R. pussilus
hidup di goa berkoloni dalam jumlah tinggi
dibandingkan individu lainnya.  Pada saat

Tabel 1. Morfologi dan peran dari Acarina dan Insecta

Acarina

Jurnal Veteriner Desember 2020 Vol. 21 No. 4 : 629-636
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roosting R. pussilus akan berkumpul dengan
individu yang sejenis, kemudian penularan
ektoparasit dari satu kelelawar ke kelelawar
lainnya berlangsung dengan cara bersentuhan,
sehingga memudahan terjadinya penularan
ektoparasit.  Selain itu, dapat pula terjadi karena
ketika satu habitat yang sama dimanfaatkan
oleh jenis kelelawar yang berbeda.

Menurut data dari International Union for
Conservation of Nature (IUCN), kelelawar
dengan spesies Miniopterus screibersii memiliki
status konservasi Near Threatened atau
terancam punah.  Dengan demikian sudah wajar
bahwa jumlah individu kelelawar M.
schreibersii yang ditemukan lebih sedikit
daripada R. pussilus yang masih memiliki
status konservasi Least Concern atau berisiko
rendah karena jumlahnya di alam masih banyak
(Benda dan Paunovic, 2019).  Berdasarkan hal
tersebut hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa M. schreibersii sudah jarang ditemukan
dibandingkan R. Pussilus di Goa Jepang.
 Pada Tabel 3. disajikan bahwa nilai
intensitas ektoparasit pada kelelawar yang
paling tinggi  pada Periglischrus sp. yaitu 0,72,
sedangkan nilai intensitas ektoparasit paling
rendah pada Glycyphagus sp. dan Stylidia
caudata senilai 0,06.  Nilai tersebut berdasarkan
kategori intensitas yaitu sangat rendah.  Hal
ini mungkin karena Goa Jepang bukanlah goa
alami, melainkan merupakan goa buatan
manusia bekas peninggalan pasukan penjajahan
Jepang, sehingga tidak terdapat aliran air yang
menjadikan kondisi goanya pun lebih lembap
dan mendukung untuk habitat ektoparasit.

Kategori intensitas Periglischrus sp.
meskipun dikatakan rendah tetapi memiliki
nilai yang paling tinggi dibandingkan Acarina
lain yang ditemukan.  Hal ini terjadi karena
Periglischrus sp. merupakan anggota dari
Family Spinturnicidae merupakan Acarina yang
bersifat parasit pada kelelawar Periglischrus sp.
Parasit tersebut menghabiskan seluruh siklus

hidupnya di tubuh kelelawar.  Acarina ini
memanfaatkan darah atau cairan limfa
kelelawar untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Baker dan Craven, 2003).

Morfologi dari Acarina dan perilakunya
disesuaikan untuk hidup pada sayap kelelawar.
Kenampakan morfologi tubuhnya relatif datar
dengan kaki yang panjang dan gemuk serta ku-
ku cakar tersusun dari tarsal dengan pretarsal
yang pendek, caruncles yang besar, dengan
kuku cakar yang kuat.  Modifikasi tubuh me-
mungkinkan Acarina untuk mengaitkan kuku
cakarnya dengan kuat pada patagium kelelawar.
Ketika tungau ini mengait pada bagian pata-
gium kelelawar, kakinya dapat terentang atau
menutup di bawah tubuhnya.  Kaki dan kuku
cakar yang kuat pada spesies ini untuk meng-
hindari agar tidak terjatuh dari inangnya
(Sheeler-Gordon et al., 1999).  Penelitian secara
mendalam mengenai Family Spinturnicidae
dilakukan oleh Deunff dan Beaucournu (1981).
Pada penelitian ini anggota dari Family Spintur-
nicidae selalu terkoleksi di bagian patagium dan
rambut di bagian lateral tubuhnya, namun tidak
ditemukan pada uropatagium kelelawar.

Selain Periglischrus sp., juga ditemukan
Glycyphagus sp. dan Stylidia caudata. Kedua
Acarina ini bukan merupakan Acarina yang
berasosiasi dengan kelelawar sebagai inangnya,
tetapi memanfaatkan sarangnya atau area
roostingnya untuk hidup.  Glycyphagus sp.
sebagai tungau debu rumah (TDR) yang
biasanya berasosiasi dengan serangga  dan
hidup dengan memakan materi organik.
Acarina ini dimungkinkan terbawa pada bahan
organik yang dimakan oleh kelelawar, sehingga
dapat ditemukan secara insidental pada
tubuhnya (Baker dan Wharton, 1952).  Stylidia
caudata merupakan anggota Family
Nycteribiidae, dan individu betina parasit
dewasa setelah melakukan kopulasi akan
meletakkan larva dewasa setiap 12-17 hari pada
dinding atau tempat roost kelelawar dan

Tabel 2. Prevalensi ektoparasit pada jenis kelelawar Subordo Microchiroptera di Goa Jepang, Bukit
Plawangan, Sleman,  Daerah Istimewa Yogyakarta.

                                   Goa Jepang
Spesies Kelelawar Prevalensi (%)

Infeksi Non-infeksi

Miniopterus screibersii 2 0 11,11
Rhinolophus pusillus 12 4 66,67
Prevalensi Total   77,78
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dilakukan antara pukul 09.00 dan 18.00 (Mc
Alpine et al., 1992).  Pengambilan data
dilakukan saat sekitar pukul 17.30 saat
matahari terbenam, dan waktu kelelawar
merupakan saat kelelawar akan keluar dari
sarangnya.  Hal ini menjelaskan mengapa
Stylidia caudata memiliki nilai intensitas paling
rendah dibanding individu lainnya, karena
mungkin saat penangkapan kelelawar, spesies
ini sedang tidak berada pada tubuh kelelawar.

SIMPULAN

Kelelawar di Goa Jepang Bukit Plawangan,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
ditemukan terinfeksi ektoparasit dari Class
Acarina dan Insecta. Spesies dari Class Acarina
yang ditemukan adalah Periglischrus sp.,
Spinturnix plecotinus, Blattisocius sp., dan
Glycyphagus sp. Spesies dari Class Insecta yang
ditemukan di antaranya Megastrebla sp., S.
caudate, Basilia sp., dan Brachytarsina sp.
Kategori prevalensi di Goa Jepang pada R.
pussilus yaitu 66% adalah Sering.  Intensitas
ektoparasit yang didapatkan Periglischrus sp.
yaitu 0,72, Glycyphagus sp. dan S. caudata
senilai 0,06 yaitu sangat rendah.

SARAN

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dipelajari Acarina spesifik yang berasosiasi
dengan Microchiropteran sebagai inang  beserta
sifat biologi dan siklus hidup.  Bagi masyarakat

untuk menghindari kontak langsung dengan
kelelawar dan tidak mengkonsumsi kelelawar
serta bagi pengelola untuk menjaga kebersihan
tempat wisata di dalam goa.
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